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Abstract

Film can be the means in-deliver issue social the ome the story alone contains the problem of
gender equality in it, as is the reality of social life equality gender able create distance position
between women and men. This study uses a descriptive qualitative method using semiotic
amalysis from Charles Sanders Pierce. The paradigm in research is clinking to the eritical
paradigm. This research focuses on signs that show gender equality both verbally and non-
verhally on screen on certain scene m the film Ngeri Ngeri Sedap. Theory representation Stuart
Hall if be associsted with issue equality pender in the film Ngeri Mgeri Sedap. will show the
film as a medium of criticism today because it is still numerous because it is influenced by
reality and culture. The findings on gender equality research are discussed in order to carry out
the plan. 2} gender equality in obtaining employment epportunities. 3) the stittude of resistance,
the attitude of resistance by the female :h:lmd&r-q'lhﬁ.l:he male character and the resistance
of the male character against the male charagter. 4) the right to voice opinions and concerns of
both women and men. 5) thé existence ﬁm.ﬁhﬁ#ﬁuﬁunh to the cohesiveness of
the business of wumcpﬁ#_m.

Abstrak:

Film dupnmjnﬁ sarana dalam menyampa kan isu sosial whum sendiri mengandung
permasalthan kesetoraan gender di dalamnya, seperti m ad pada realita kehidupan
hennu}mwlmn gender mampu menciptakan j aniasn perempuan dan

laki-laki. Penelitian i menggunakan metode kualitatif duh':@ﬂf menggunakan analisis

semiotikn dari mmhn Sanders Pierce, Paradigma dalam penelition berkiblat pada paradigma
kritis. Penelitian ini berfokus pada tanda yang menunjukkan kesetorsan gender baik secara

verbal dan non'verbal dalam layar pada scene tertentu dalam film Ngeri Ngeri Sedap. Teor
representasi Smtﬂlﬁjilm dikaitkan dengan isu kesetaraan gender dalam film Ngeri Ngeri
Sedap maka akan menunjukkan film sehagai media kritik saat ini karena masih banyak karena
dipengaruhioleh realitas dan budaya yang ada. Hasil temuan pada penelitian Kesetaraan gender
dalam diskusi gjuma menjalankan rencana. 2) kesetaraan gender M_Pembiﬂmcnmntan
bekerja. 3) sikap perfwanan sikap perlawanan oleh tokoh permpmtﬂda*hh:h kaka-laki
dan perlawanan tokoh ki laki terhadap tokoh luki-laki 4) hak menyuarakan pendapat dan
kegelisahan baik perempuan maupun laki-laki. 5) adanya keberhasilanyang Mnﬁllh:an berkat
kekompakan usaha perempuan maupun laki-laki
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